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Abstrak

Peran orang tua merupakan salah satu kekuatan utama untuk memberi dukungan pada anak agar
memiliki tumbuh kembang yang baik, dan dimana anak memiliki masalah anak mampu menceritakan
kepada orang tua agar dapat menyelesaikan masalahnya. Pragmatik adalah salah satu bidang linguistik
yang memiliki peran yang cukup penting dalam komunikasi. Untuk mengetahui adanya hubungan
dukungan orang tua dengan kemampuan pragmatic pada anak Autism Spectrum Disorders di
Surakarta. Metode kuantitatif dengan teknik analisis deskriptif dan univariat melalui pendekatan cross
sectional. Sampel penelitian terdiri dari 30 responden anak Autism Spectrum Disorders di SLB Negeri
Surakarta dan PLDPI Surakarta. Instrumen yang diguankan yaitu kuisioner yang terdiri dari, kuisioner
dukungan orang tua dan kemampuan pragmatik. Pengambilan sample yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik sampling purpose sampling. Hasil uji menggunakan Spearman rank, di
dapatkan hasil bahwa p sebesar 0.000 yang artinya Ho di tolak dan Ha diterima, karena nilai (p<0.05).
Kesimpulannya terdapat hubungan antara dukungan orang tua dengan kemampuan pragmatik pada
anak Autism Spectrum Disorders.

Kata Kunci: Dukungan Orang Tua, Kemampuan Pragmatik, Autism Spectrum Disorders (ASD)
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Abstract

The role of parents is one of the main strengths to provide support for children to have good growth
and development, and where children have problems, children are able to tell their parents so that they
can solve their problems. Pragmatics is one of the linguistic fields that has a fairly important role in
communication. To determine the relationship between parental support and pragmatic abilities in
children with Autism Spectrum Disorders in Surakarta. Quantitative method with descriptive and
univariate analysis techniques through a cross-sectional approach. The research sample consisted of 30
respondents of Autism Spectrum Disorders children at SLB Negeri Surakarta and PLDPI Surakarta. The
instrument used was a questionnaire consisting of a questionnaire on parental support and pragmatic
abilities. The sampling used in this study was the purpose sampling technique. The results of the test
using Spearman rank, obtained the results that p was 0.000 which means Ho was rejected and Ha was
accepted, because the value (p <0.05). In conclusion, there is a relationship between parental support
and pragmatic abilities in children with Autism Spectrum Disorders.

Keywords: Parental Support Pragmatic Ability, Autism Spectrum Disorders (ASD)

PENDAHULUAN

Dalam kajian kebahasaan, terdapat lima komponen utama bahasa: fonologi,
morfologi, semantik, sintaksis, dan pragmatik (Shipley & McAfee, 2021). Di antara kelima
komponen tersebut, pragmatik merupakan yang paling kompleks karena berkaitan
dengan pemahaman makna dalam konteks sosial yang dinamis. Anak dengan ASD yang
mengalami kesulitan dalam aspek ini sering kali menunjukkan gangguan komunikasi sosial
atau Social Communication Disorder (SCD), yang menghambat mereka dalam berinteraksi
secara efektif dengan orang lain (Maruti, 2021).

Keluarga memiliki peran penting dalam menyediakan stimulus yang mendukung
perkembangan bahasa, termasuk kemampuan pragmatik. Aktivitas komunikasi dua arah di
rumah, perhatian penuh dari orang tua, dan pemberian contoh penggunaan bahasa yang
tepat dapat mempercepat pemahaman anak terhadap fungsi sosial bahasa (Sukmarawati,
2020). Dukungan keluarga tidak hanya memperlancar proses terapi, tetapi juga membantu
anak membentuk strategi komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.

Perkembangan bahasa pada anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan terdekat,
terutama keluarga. Orang tua, khususnya ibu, berperan sebagai figur utama dalam
membentuk kemampuan komunikasi anak sejak dini. Interaksi intens antara orang tua dan
anak memberikan stimulus penting bagi perkembangan bahasa, termasuk pada anak
dengan gangguan Autism Spectrum Disorder (ASD) yang umumnya memiliki keterbatasan

dalam komunikasi sosial dan bahasa ekspresif (Hutabarat, 2020).
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Salah satu tantangan utama yang dihadapi anak dengan ASD adalah dalam aspek
pragmatik, yaitu kemampuan menggunakan bahasa secara efektif dan sesuai dalam
konteks sosial. Anak dengan ASD sering mengalami kesulitan dalam memahami maksud
komunikasi, mempertahankan percakapan, serta menafsirkan ekspresi dan perasaan orang
lain (Astuti & Anisyah Dewi Syah Fitri, 2023). Untuk mengembangkan kemampuan ini,
interaksi yang konsisten dan bermakna sangat diperlukan, terutama yang berasal dari
lingkungan terdekat seperti keluarga.

Penelitian ini sejalan dengan Fellipe et al. (2019) yang menemukan bahwa anak
dengan High-Functioning Autism (HFA) mengalami gangguan fungsi eksekutif dan
kesulitan pragmatik, menunjukkan bahwa kemampuan pragmatik dipengaruhi tidak hanya
oleh faktor sosial, tetapi juga kognitif. Kesamaan terletak pada fokus pragmatik, meskipun
berbeda pada variabel bebas dan karakteristik subjek. Selain itu, penelitian oleh Suryana
Putri & Nugroho (2023) menunjukkan adanya hubungan signifikan antara aktivitas role
playing dan kemampuan pragmatik anak ASD (r = 0,649; p = 0,000), menegaskan
pentingnya stimulasi interaktif yang juga dapat diberikan melalui dukungan keluarga.
Sementara itu, Sipahutar & Agustin (2020) menekankan peran dominan dukungan
emosional keluarga dalam merawat anak autis, yang mendukung gagasan bahwa
keterlibatan keluarga merupakan fondasi penting dalam perkembangan komunikasi anak,
termasuk aspek pragmatik.

Berdasarkan kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa baik faktor kognitif, aktivitas
interaktif, maupun dukungan emosional dari keluarga memiliki kontribusi terhadap
kemampuan pragmatik anak dengan ASD. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk
mengisi celah dengan menggabungkan fokus pada dukungan keluarga secara menyeluruh
dan keterkaitannya dengan kemampuan pragmatik anak ASD, khususnya dalam konteks
lokal di Surakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dukungan keluarga dan
kemampuan pragmatik pada anak ASD di Surakarta. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan dalam merancang intervensi berbasis keluarga yang lebih efektif

dalam mendukung perkembangan komunikasi anak ASD.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif
korelasional. Lokasi penelitian dilaksanakan di SLB Negeri Surakarta yang terletak di JI.
Mangkubumen, Kec. Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah dan UPT PLDPI Kota
Surakarta yang terletak di JI. Agung, Ngemplak, RT.01/RW 29 SKA, Mojosongo, Kec. Jebres,
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Kota Surakarta, Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan pada periode Oktober hingga
Desember 2024.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak dengan Autism Spectrum Disorder
(ASD) di SLB Negeri Surakarta dan UPT PLDPI Kota Surakarta, yang berjumlah 28
responden di PLDPI dan 18 responden di SLB Negeri Surakarta. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria inklusi adalah anak dengan ASD yang
tidak memiliki disabilitas lain di kedua lembaga tersebut, serta orang tua yang bersedia
memberikan informasi dan mengizinkan anaknya untuk dijadikan responden. Kriteria
eksklusi adalah anak yang mengalami tantrum saat diberi arahan atau tantrum saat sesi
observasi, serta anak yang tidak hadir saat tes dilakukan.

Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Instrumen dalam penelitian
ini berupa lembar kuesioner. Etika penelitian mencakup permintaan persetujuan subjek
(Informed Consent), di mana subjek diminta untuk menuliskan inisial tanpa mencantumkan
nama (Anonimity), serta penyimpanan data yang aman untuk menjaga kerahasiaan data
(Confidentiality). Selain itu peneliti melakukan observasi  pada anak ASD untuk

mendapatkan data yang lebih akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Dukungan Orang Tua Dengan Kemampuan Pragmatik Pada Anak Autism
Spectrum Disorders (ASD) di Surakarta diperoleh melalui analisis bivariat dengan
menggunakan uji spearman. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, analisis univariat
dan analisis bivariat dalam pengolahan data.

Table 1. Gambaran Responden

Variabel N %

Asal Sekolah

SLB Negeri Surakarta 15 50
PLDPI Kota Surakarta 15 50
Jenis kelamin

Laki-laki 23 76.7
Perempuan 7 23.3
Usia

5 tahun 4 13.3
6 tahun 2 6.7
7 tahun 6 20
8 tahun 2 6.7
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9 tahun 4 13.3

10 tahun 4 13.3

11 tahun 2 6.7

12 tahun 5 16.7

13 tahun 1 3.3
Tingkat Sekolah

Kelas 1 12 40
Kelas 2 10 33.3
Kelas 3 8 26.6

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa jumlah responden pada asal sekolah di
SLB Negeri Surakrta berjumlah 15 anak dengan presentase 50% dan di PLDPIKota
Surakarta berjumlah 15 anak dengan presentase 50 %. Dari segi jenis kelamin, laki-laki
lebih banyak daripada perempuan dengan persentase 76.7%. Dilihat dari usia, responden

dengan usia 7 tahun memiliki persentase tertinggi yaitu 20 %. Dilihat dari tingkat sekolah,

responden paling banyak pada tingkat sekolah kelas 1 dengan persentase 40%.

Tabel 2. Gambaran Dukungan Orang Tua

Kategori Responden Persentase
(N) (%)
Baik 12 40
Cukup 17 56.7
Kurang 1 3.3
Total 30 100

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPPS 21.0
Berdasarkan data dari tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa 30 responden
mendapat dukungan dari orang tua yang memiliki jumlah skor baik sebanyak 12 orang
(40%), jumlah skor cukup sebanyak 17 orang (56.7%) dan jumlah skor kurang sebanyak 1
orang (3.3%).

Tabel 3. Gambaran Kemampuan Pragmatik

Kategori Responden (N) Persentase (%)
Baik 22 734

Cukup 0 0

Kurang 8 26.6
Total 30 100
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Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPPS 21.0
Berdasarkan data dari tabel 3 diatas, diketahui bahwa 30 responden memiliki
kemampuan pragmatik yang memiliki jumlah skor baik sebanyak 22 orang (73,4%), jumlah
skor cukup tidak ada dan jumlah skor kurang sebanyak 8 orang (26,6%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Uji Korelasi

Variabel bebas Variabel terikat P R
Dukungan Kemampuan 0.049 0.756
Orang Tua pramatik pada anak

ASD

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPPS 21.0

Berdasarkan hasil tabel 4 di atas, didapatkan hasil analisis bivariat dengan uji
Spearman Rank pada tabel 4.7 diperoleh nilai p sebesar 0.000 dimana nilai p lebih kecil
dari 0.05. Dari hasil nilai p tersebut dapat disimpulkan bahwa HO (hipotesis nol) ditolak
dan Ha (hipotesis alternatif) diterima yang artinya terdapat hubungan antara dukungan
orang tua dengan kemampuan pragmatik. Besarnya korelasi/kuatnya hubungan tersebut
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0.756" berarti mempunyai korelasi positif
yang kuat dan searah.

Penelitian ini berjudul “Hubungan Dukungan Orang Tua dengan Kemampuan
Pragmatik Anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) di Surakarta”. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Oktober hingga Desember 2024 dengan jumlah responden
sebanyak 30 orang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan
orang tua dengan kemampuan pragmatik pada anak dengan Autism Spectrum Disorder
(ASD) yang bersekolah di SLB Negeri Surakarta dan PLDPI Surakarta.

Interaksi antara orang tua dan anak memiliki peran penting dalam perkembangan
bahasa, karena melalui interaksi tersebut anak belajar berkomunikasi. Dukungan dari
keluarga sangat dibutuhkan agar anak mampu berinteraksi secara optimal di
lingkungannya. Dalam hal ini, terapis wicara juga memiliki peran penting sebagai edukator,
yang bertugas memberikan informasi dan edukasi kepada orang tua sebagai langkah
preventif untuk mencegah memburuknya kemampuan bahasa, khususnya dalam aspek
pragmatik (Sukmarawati, 2020).

Kemampuan pragmatik anak dengan ASD di kedua sekolah tersebut tergolong
baik, ditunjukkan oleh banyaknya responden yang memperoleh skor tinggi dari total skor
maksimal. Penilaian dilakukan menggunakan angket observasi yang terdiri dari 15 item,
yang diisi oleh peneliti berdasarkan perilaku 30 responden. Beberapa aspek yang paling

dikuasai antara lain: merespon salam (25 anak), memahami fungsi benda (26 anak),
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membuat permintaan (23 anak), memulai percakapan (22 anak), dan bermain peran (22
anak). Sebaliknya, aspek yang masih lemah antara lain mempertahankan topik
pembicaraan (10 anak), menjaga kontak mata (12 anak), dan mendeskripsikan kejadian (13
anak).

Secara umum, kemampuan pragmatik anak umur 5-7 tahun diantaranya
menggunakan permintaan tidak langsung, mengandalkan keterlibatan verbal daripada fisik
dan menggunakan preposisi dengan benara, mendefinisikan kata kata sederhana dengan
fungsinya, mampu bergiliran, kontrol diri atas perubahan emosi dan mampu bercerita
dengan baik. Berdasarkan penelitian Roth dan Worthington (2016) menjelaskan bahwa
pola perkembangan dan penggunaan bahasa yang dimiliki anak ASD ditandai dengan
penyimpangan (Solitary and Transports et al 2022).

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan orang tua dan kemampuan pragmatik anak dengan ASD, dengan nilai p =
0,000 (p < 0,05) dan koefisien korelasi r = 0,756. Hal ini menunjukkan adanya hubungan
yang kuat dan positif.

Lingkungan, khususnya keluarga, memiliki peran penting dalam perkembangan
bahasa anak. Anak belajar bahasa melalui interaksi sosial, dan dukungan orang tua
merupakan faktor utama yang mendorong perkembangan tersebut. Anak yang
mendapatkan stimulasi verbal secara konsisten dari orang tua akan menunjukkan
perkembangan pragmatik yang lebih baik. Rofigi & Yulianto (2024) juga menekankan
pentingnya stimulasi dari keluarga, seperti mengajak anak berbicara dan menanggapi
percakapan. Hal ini didukung oleh pendapat Sukmarawati (2020), yang menyatakan bahwa
pola asuh dan interaksi keluarga sangat berperan dalam membentuk perilaku serta

kemampuan komunikasi anak, khususnya anak berkebutuhan khusus.

SIMPULAN
Kesimpulan dari hasil analisis dengan uji Spearman’s Rank didapatkan hasil nilai p
0.000 dimana nilainya lebih kecil dari p < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
dan Ha diterima yang artinya terdapat hubungan antara dukungan orang tua dengan
kemampuan pragmatik anak Autism Spectrum Disorder (ASD) di Surakarta. Dimana nilai
korelasinya 0,756, yang artinya kekuatan korelasinya atau hubungan kedua variabel
tersebut bersifat positif, sehingga semakin tinggi dukungan dari orangtua semakin tinggi

pula kemampuan pragmatik pada anak Autism Spectrum Disorder (ASD).
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